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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh karakteristik sistem 
akuntansi manajemen (SAM) terhadap kinerja manajerial di PT Kebayoran Pharma, 
dengan variabel desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan sebagai variabel 
moderating. Data terdiri dari 40 responden yang dipilih menggunakan metode 
purposive sampling. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa karakteristik sistem 
akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial, desentralisasi 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial danketidakpastian lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hubungan antara karakteristik sistem 
akuntansi manajemen (SAM) dan desentralisasi berpengaruh  terhadap kinerja 
manajerial. Sedangkan hubungan antara karakteristik sistem akuntansi manajemen 
(SAM) dan ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 
Kata kunci : Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen, Desentralisasi , Ketidakpastian 
Lingkungan dan Kinerja Manajerial 
 
Abstract 
 This study aims to to scrutinize influence characteristic of accounting system management ( 
sam of performance managerial in ptkebayoranpharma , variable decentralization and uncertainty 
environment as variable moderating .Of data consists of 40 respondents were uses the method 
purposive sampling .The result of this research shows that characteristic of accounting system 
management have had a positive impact on performance managerial , decentralization impact on 
performance managerial and uncertainty environmental impact on performance managerial .The 
relationship between characteristic of accounting system management ( sam and decentralization 
impact on performance managerial .While the relationship between characteristic of accounting system 
management ( sam ) and uncertainty environmental impact on performance managerial . 
keyword:characteristic of accounting system management , decentralization , uncertainty 








Hubungan langsung antara variabel independen dan variabel dependen ada 
kemungkinan dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Salah satu variabel tersebut 
adalah variabel moderator yang merupakan variabel yang dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel moderator merupakan tipe variabel yang mempunyai pengaruh terhadap 
arah atau sifat hubungan antar variabel. Arah hubungan itu dapat positif atau negatif 
tergantung pada variabel moderator tersebut. Oleh karena itu variabel moderator 
juga disebut sebagai variabel kontingensi. Untuk menyatakan benar atau tidak suatu 
variabel itu variabel moderator dapat dilakukan uji statistik (uji kesesuaian sebagai 
moderator). 
Salah satu fungsi dari sistem akuntansi menejemen adalah menyediakan 
sumber inforamsi penting untuk membantu manajemen mengendalikan aktivitasnya 
serta mengurangi ketidakpastian lingkungan dalam usaha mencapai tujuan organisasi 
dengan sukses (Gordon & Miller 1976, Waterhouse dan Tiessen 1978, Kaplan 1984, 
Anthony, 1995 dalam Nazarudin 1998).. dengan adanya informasi juga akan 
meningkatkan kemampuan manajemen untuk memahami keadaan lingkungan 
sebenarnya dan informasi berfungsi pula mengidentifikasikan aktivitas yang relevan 
(Feather 1968,Moch 1971, Barron dkk 1974 dalam Nazaruddin 1998). 
Sistem akuntansi manajemen merupakan prosedur dan sistem formal yang 
menggunakan informasi untuk mempertahankan dan menyediakan alternatif dari 
berbagai kegiatan perusahaan. Karakteristik sistem akuntansi manajemen yang 
bermanfaat berdasarkan persepsi manajerial sebagai pengambil keputusan antara lain 
: broad scope, timeliness, aggregation dan integration (Chenhall dan Morris, 1986 dalam Aida 
Ainul Mardiyah dan Gudono, 2001). Salah satu fungsi karakteristik sistem akuntansi 
manajemen adalah sebagai sumber informasi penting untuk membantu manajer 
mengendalikan aktivitasnya, serta mengurangi ketidakpastian lingkungan dalam 
usaha mencapai tujuan organisasi dengan sukses (Ietje Nazaruddin, 1998). 
Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi akan menjadi efektif 
apabila mendukung kebutuhan pengguna informasi akan pengambilan keputusan. 
Hal ini sejalan dengan pendekatan kontigensi bahwa tingkat ketersediaan dari 
masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi, mungkin tidak selalu sama 
untuk setiap organisasi tetapi ada factor tertentu lainnya yang akan mempengaruhi 
tingkat kebutuhan terhadap informasi akuntansi manajemen. Hal ini dapat 
digambarkan bahwa informasi akuntansi manajemen sebagai sub sistem kontrol 
dalam organisasi, akan selalu dihadapkan dengan sub sistem kontrol lainnya seperti 
desentralisasi karena kedua sub sistem kontrol tersebut secara signifikan selalu ada 
dalam suatu organisasi. (Outley, 1980 dalam Ietje Nazaruddin, 1998). 
Hasil penelitian Chia dan Gul (1994) serta Chia (1995) kemudian memberikan 
bukti empiris bahwa karakteristik informasi akuntansi manajemen tergantung pada 
variable konseptual organisasi yaitu desentralisasi, dua sub sistem kontrol itu akan 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Pengaruh positif itu terjadi apabila 
ada interaksi yang fit. Dampak interaksi antara karakeristik dari masing- masing 
informasi system akuntansi manajemen dengan desentralisasi akan semakin positif 
terhadap kinerja manajerial, apabila dalam kondisi tingkat desentralisasi yang tinggi 







2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Agensi 
Teori agensi mendasarkan pada pemikiran bahwa adanya perbedaan 
informasi antara atasan dan bawahan atau antara kantor pusat dan kantor cabang 
atau adanya informasi asimetri mempengaruhi penggunaan sistem akuntansi. Shield 
dan Young (1993) dalam Anna Marinna (2009) menjelaskan teori mendasarkan pada 
teori ekonomi, dari sudut pandang teori agensi, principal (pemilik atau top 
manajemen) membawahi agen (karyawan atau manajer yang lebih rendah) untuk 
melaksanakan kinerja yang efisien. 
 
Pendekatan kontijensi 
Pendekatan kontijensi menyatakan semua komponen dari suatu organisasi 
harus terdapat kecocokan atau kesesuaian (fit) antara satu dengan yang lain. Secara 
teori setiap organisasi mempunyai konfigurasi yang optimal atau kesesuaian konteks 




Menurut Duncan (1972) ketidakpastian lingkungan merupakan keterbatasan 
individu dalam menilai probabilitas gagal atau berhasil keputusan yang dibuat. 
Sedangkan (Luthan 1993 dalam Atria Maharani ; 2011) mendefinisikan ketidakpastian 
lingkungan adalah situasi seseorang yang terkendali untuk memprediksi situasi di 




Abernethy dan Bouwens (2000) dalam Singgih Herdiansyah (2010) 
mendeinisikan  desentralisasi merupakan pendelegasian wewenang dan tanggung 
jawab kepada para manajer. Tingkat pendelegasian itu sendiri menunjukkan sampai 
seberapa jauh manajemen yang lebih tinggi mengizinkan manajemen yang lebih 
rendah untuk membuat kebijakan secara independen . Pendelegasian yang diberikan 
kepada manajemen yang lebih rendah (subordinate) dalam otoritas pembuatan 
keputusan (decision making) akan diikuti pula tanggung jawab terhadap aktivitas yang 
mereka lakukan. 
Karakteristik sistem akuntansi manajemen 
Informasi akuntansi manajemen yang berguna untuk membantu para pekerja, 
manajer dan eksekutif untuk membuat keputusan yang lebih baik (Atkinson 1995 
dalam Prasetyo 2002). Bukti empiris mengenai karakteristik informasi yang 
bermanfaat menurut persepsi para manajerial adalah terdiri dari informasi broad scope, 





1986) Informasi akuntansi manajemen yang semakin handal mungkin pada suku 




Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah PT Kebayoran Pharma. Penelitian ini 
mengambil sampel para manajer level menengah kebawah, kepala cabang dan 
atau karyawan bagian akuntansi didasarkan pada variabel yang diteliti yaitu 
sistem akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan serta desentralisasi. 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 
sampling. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel dependen 
Karakteristik sistem akuntansi manajemen 
Menurut Artkinson et al (dalam Singgih Herdiansyah 2012) sistem 
akuntansi manajemen didefinisikan sebagai sistem informasi yang 
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan melaporkan data operasional dan 
keuangan kepada pengguna informasi. Informasi sistem akuntansi manajemen 
didefinisikan sebagai suatu informasi formal yang telah didesain untuk 
mempermudah pengambilan keputusan dan mengevaluasi aktivitas manajerial dan 
memenuhi karakteristik informasi SAM yaitu broad scope, timeliness, 
aggregation dan integration (Chenhall, dalam Rizna, 2009). 
Instrumen yang dikembangkan oleh Chenhall dan Moris (dikutip dari Singgih 
Herdiansyah 2012) yang digunakan untuk mengukur variabel informasi sistem 
akuntansi manajemen. Variabel informasi sistem akuntansi manajemen dapat 
dapat diukur dengan menggunakan beberapa item instrumen dengan tujuh poin 
skala likert. Untuk mengisi kuesioner para responden diminta untuk meranking 
ketersediaan informasi sistem akuntansi manajemen yang ada di unit bisnisnya 




Kinerja manajerial adalah kinerja para individu anggota organisasi dalam 
kegiatan manajerial meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, 
pengaturan staf, negosiasi dan perwakilan. 
Kinerja manajerial diukur dengan instrumen self rating yang dikembangkan oleh 





dari 8 dimensi kinerja personal ( perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, 




Ketidakpastian lingkungan adalah kondisi eksternal sebagai rasa 
ketidakmampuan seseorang untuk memprediksi secara akurat pada operasional 
perusahaan (Miliken, 1987 dalam Anna Marina 2009). Ketidakpastian lingkungan 
diungkapkan dalam pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan memprediksi 
keadaan terhadap lingkungan organisasi.  
Untuk mengukur persepsi manajer atas ketidakpastian lingkungan digunakan 
instrumen yang berisi 12 item pertanyaan yang dikembangkan oleh Govindarajan 
(1986) dalam Singgih Herdiansyah (2012) dengan menggunakan tujuh poin skala 
likert. Dalam pengisian kuesioner responden diminta untuk menilai ketidakpastian 
lingkungan yang dihadapi. 
 
Desentralisasi  
Desentrlisasi adalah menunjukkan pada tingkat pendelegasian otoritas dan 
wewenang kepada manajer yang lebih rendah untuk menentukan kebijakan, seperti 
pengembangan produk/ jasa jenis baru, pengalokasian anggaran dan penentuan harga 
jual (Gordon dan Narayana dalam Nazaruddin 1998) 
Untuk mengukur tingkat desentralisasi digunakan instrumen yang terdiri dari 5 (lima) 
item pertanyaan yang dikembangkan oleh  Gordon dan Narayana (1984) dengan 
menggunakan tujuh poin skala likert. Dalam pengisian kuesioner responden diminta 
untuk menilai ketidakpastian lingkungan yang dihadapi 
 
Metode Analisis Data 
Data dari responden yang terkumpul dengan instrumen kuesioner sebelum 
diolah lanjut harus diuji validitas dan reliabilitasnya terlebihh dahulu. Hal ini 
dimaksudkan adar data yang telah diperoleh tersebut benar-benar valid dan reliabel. 
Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS for windows. Model regresi untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini, yaitu :  
 
KM = α + β1KSAM + β2KL + β3DS + β4KSAM*KL + β5 KSAM *DS + e 
Keterangan :  
KM  = Kinerja Manajerial 
α  = kosntanta  
β1,β2,β3,β4,β5 = Koefisien regresi  
KSAM = Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen 





DS = Desentralisasi 
KSAM*KL = Interaksi antara karakterisitik sistem akuntansi manajemen 
dan ketidakpastian lingkungan 
KSAM *DS = Interaksi antara karakterisitik sistem akuntansi manajemen 
dan desentralisasi 
e =  Error  
 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Perusahaan dalam penelitian ini adalah PT Kebayoran Pharma. Penelitian ini 
mengambil sampel para manajer level menengah kebawah, kepala cabang dan 
atau karyawan bagian akuntansi didasarkan pada variabel yang diteliti yaitu 
sistem akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan serta desentralisasi. 




Analisis deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 
menyajikan secara ringkas informasi dari data responden mengenai variabel 
karakteristik sistem akuntansi manajemen, ketidakpastian lingkungan, desentralisasi, 
dan kinerja manajerial. Penelitian ini terdiri dari 1 (satu) variabel independen yaitu 
variabel karakteristik sistem akuntansi manajemen (X), satu variabel dependen adalah 
variabel kinerja manajerial (Y) dan dua (2) variabel moderating yaitu variabel 
ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi. Data dari keempat variabel tersebut 
diubah ke dalam suatu bentuk yang dapat menyediakan informasi untuk 
menggambarkan serangkaian faktor dalam suatu kondisi yang meliputi nilai minimal, 
nilai maksimal, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi. 
 
Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 
(p value) sebesar 0,078 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan 




Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang 
memiliki tolerance kurang dari 0,1 (>0,1) dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF 





model regresi. Namun dalam penelitian dengan variabel moderating, adanya gejala 
multikolinieritas dapat ditoleransi 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
setiap variabel tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi 
persyaratan dalam analisis regresi. 
. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 Model yang digunakan dalam regresi linear berganda bertujuan untuk menguji 
pengaruh current ratio, debt to equity ratio, return on assets, price earning ratio, price to book 
value terhadap return Saham. 
Tabel  1 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
B 
(Constant) 75.594 2.753 .009  
KSAM 1.259 3.012 .005 Signifikan 
KL -2.192 -1.812 .079 Tidak Signifikan  
DS 8.591 3.269 .002 Signifikan 
KSAM*KL .028 1.676 .103 Tidak Signifikan 
KSAM*DS .100 2.752 .009 Signifikan 
R2 = 0,674 F hitung = 14,070 
Adjusted R2 = 0,626 F table = 2,49 
t table = 2,032    
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
 
 Berdasarkan hasil regresi yang disajikan pada tebel 1 diatas, maka diperoleh 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 
KM = 75,594+ 1,259KSAM -2,192KL + 8,591DS + 0,028KSAM*KL + 0,100 
KSAM *DS + e 
 Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat diketahui bahwa, nilai 
konstanta sebesar 75,594; artinya nilai ini akan konstan atau tetap meskipun nilai 
variabel karakteristik sistem akuntansi manajemen, ketidakpastian lingkungan, 
desentralisasi mengalami perubahan. Nilai koefisien regresi untuk variabel 
karakteristik sistem akuntansi manajemen bernilai positif menyatakan bahwa apabila 





manajerial. Nilai koefisien regresi untuk variabel ketidakpastian lingkungan adalah 
bernilai negatif, ini menyatakan bahwa apabila semakin baik ketidakpastian 
lingkungan maka semakin menurunkan kinerja manajerial. Nilai koefisien regresi 
untuk variabel desentralisasi adalah bernilai positif menyatakan bahwa apabila 
semakin bagus desentralisasi maka akan semakin meningkatkan kinerja manajerial. 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunujukan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat. Uji F juga diperlukan untuk mengetahui 
ketepatan model regresi yang digunakan (goodness of fit). Model goodness of fit bertujuan 
untuk mengetahui apakah perumusan model sudah tepat untuk memprediksi kualitas 
laporan keuangan. Jika hasil menunjukkan Fhitung>Ftabel, hal ini berarti ada pengaruh 
variabel independen terhadap varaibel dependen secara simultan. Jika nilai 
signifikansi Fhitung<Ftabel maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap 
varaibel dependen secara simultan.  
 
Uji Parsial t (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terkait. Jika nilai signifikan <0,05 maka variabel independen (bebas) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (terikat). Jika nilai signifikan > 
0,05 maka variabel independen (bebas) tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen (terikat).  
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.14 diketahui hasil analisis uji t 
diketahui bahwa nilai t hitung untuk variabel karakteristik sistem akuntansi 
manajemen sebesar 3,012 > t tabel (2,032) dengan nilai probabilitas sebesar 0,005 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa terdapat 
pengaruh karakteristik sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 
Sedangkan nilai t hitung untuk variabel interaksi antara karakteristik sistem 
akuntansi manajemen dengan desentralisasi sebesar 2,752 > ttabel (2,032) dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,009 berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H2 
diterima. Artinya bahwa desentralisasi berpengaruh terhadap hubungan karakteristik 
sistem akuntansi manajemen dan kinerja manajerial. 
Nilai t hitung untuk variabel interaksi antara karakteristik sistem akuntansi 
manajemen dengan ketidakpastian lingkungan sebesar 1,676 < t tabel (2,032) dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,103 berarti lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan H3 
ditolak. Artinya bahwa ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap 







Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (adjusted R2) berfungsi untuk melihat sejauhmana 
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi (adjusted R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas (Ghozali, 
2011;97).  
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,626 yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen sebesar 62,6%. Hal ini berarti variabel-variabel independen 
meliputi karakteristik sistem akuntansi manajemen, ketidakpastian lingkungan, 
desentralisasi beserta interaksinya mempengaruhi kinerja manajerial sebesar 62,6% 
sedangkan sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
5. PEMBAHASAN 
Pengaruh Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 
Manajerial 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel karakteristik sistem akuntansi 
manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan arah koefisien regresi 
positif, sehingga H1 diterima kebenarannya. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin 
baik karakteristik sistem akuntansi manajemen di PT Kebayoran Pharma maka 
semakin meningkatkan kinerja manajerial. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk 
karakteristik SAM pada suatu perusahaan, maka akan semakin rendah kinerja 
manajerial. Dengan semakin baik karakteristik sistem akuntansi manajemen yang ada 
di PT Kebayoran Pharma maka dapat diartikan bahwa informasi akuntansi 
manajemen di PT. Kebayoran Pharma semakin handal.  Dengan semakin handal 
informasi akuntansi manajemen maka semakian tinggi tingkat ketersediaan 
informasi. 
Informasi akuntansi manajemen yang berguna untuk membantu para pekerja, 
manajer dan eksekutif untuk membuat keputusan yang lebih baik (Atkinson 1995 
dalam Prasetyo 2002). Bukti empiris mengenai karakteristik informasi yang 
bermanfaat menurut persepsi para manajerial adalah terdiri dari informasi broad 
scope, timeliness, aggregation dan informasi yang memiliki sifat intergration (Chenhal dan 
Morris, 1986). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Solechan dan Setiawati 
(2009); Nopalia, dkk (2012) dimana hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 
karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial, 
yang berarti bahwa dengan semakin baik karakteristik sistem akuntansi manajemen 
maka kinerja manajerial yang dihasilkan akan selalu mengalami peningkatan dan 
semakin buruk karakteristik sistem akuntansi manajemen maka kinerja manajerial 





Pengaruh Desentralisasi terhadap Hubungan Karakteristik Sistem Akuntansi 
Manajemen dan Kinerja Manajerial 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desentralisasi berpengaruh terhadap 
hubungan karakteristik sistem akuntansi manajemen dan kinerja manajerial, dengan 
arah positif. Hipotesis kedua yang diajukan (H2) diterima kebenarannya. Nilai 
koefisien regresi yang menunjukkan nilai positif yang berarti bahwa adanya 
desentralisasi yang tinggi maka pengaruh karakteristik sistem akuntansi manajemen 
terhadap kinerja manajerial akan semakin tinggi. Adanya pengaruh yang signifikan ini 
mengindikasikan bahwa baik buruknya keterkaitan hubungan antara karakteristik 
sistem akuntansi manajemen dan sistem desentralisasi yang diterapkan pada suatu 
perusahaan, berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja manajerial pada 
perusahaan tersebut. Kombinasi derajat desentralisasi yang tinggi dan agregat 
informasi sistem akuntansi manajemen yang tinggi akan mempunyai pengaruh 
positif pada kinerja manajer yang memiliki tingkat persepsi ketidakpastian 
lingkungan yang rendah. 
Menurut Galbraith (1973) dalam Nazaruddin (1998), informasi dalam 
organisasi terdesenteralisasi lebih banyak dibutuhkan dibanding didalam organisasi 
tersentralisasi. Hal ini terjadi karena dalam sistem tersentralisasi manajer hanya 
menjalankan tugas atas perintah atasannya saja. Sebaliknya dalam sistem 
desentralisasi manajer memerlukan informasi lebih banyak untuk pembuatan 
keputusan mereka. Kondisi tersebut menimbulkan perlunya keselarasan antara 
tingkat desentralisasi dengan tingkat ketersediaan karakteristik sistem akuntansi 
manajemen. Apabila perusahaan memiliki tingkat desentralisasi tinggi perlu 
didukung pula dengan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang 
andal. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan Marina (2009); Yazid 
(2011) yang mengemukakan bahwa desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen 
berpengaruh positif dan dapat meningkatkan kinerja manajerial. 
 
Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Hubungan antara 
Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen dan Kinerja Manajerial  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap hubungan karakteristik sistem akuntansi manajemen dan 
kinerja manajerial, dengan arah positif. Hipotesis ketiga yang diajukan (H3) ditolak. 
Nilai koefisien regresi positif ini menunjukkan bahwa adanya ketidakpastian 
lingkungan yang tinggi maka pengaruh karakteristik sistem akuntansi manajemen 
terhadap kinerja manajerial akan semakin meningkat. Tidak berpengaruh signifikan 
ini mengindikasikan bahwa baik buruknya keterkaitan hubungan antara karakteristik 
sistem akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan yang diterapkan pada 
suatu perusahaan, tidak berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja manajerial 





ketidakpastian lingkungan yang dihadapi perusahaan maka diperlukan karakteristik 
informasi akuntansi manajemen yang memadai untuk meningkatkan kinerja 
manajerial. 
Ketika persepsi ketidakpastian lingkungan tinggi organisasi mungkin 
membutuhkan tambahan informasi untuk mengantisipasi kompleksitas lingkungan. 
Semakin canggih laporan yang dihasilkan dari informasi sistem akuntansi manajemen 
akan dapat lebih membantu mengurangi ketidakpastian dan memperbaiki kualitas 
keputusan yang dibuat yang selanjutnya mungkin dapat memperbaiki kinerja 
manajerial. Hal yang sama, persepsi ketidakpastian lingkungan mungkin berasosiasi 
dengan struktur organisasi terdesentralisasi, yaitu ketika persepsi ketidakpastian 
lingkungan tinggi maka suatu struktur organisasi yang terdesentralisasi lebih cocok 
untuk merespon kejadian yang tidak diharapkan dan memfasilitasi keputusan-
keputusan yang tidak terstruktur. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Maharani (2011); Utami 
(2012); Desmiyawati dan Azlina (2014) ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut, karakteristik sistem akuntansi manajemen berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial dengan arah positif, terbukti dari nilai thitung sebesar 3,012 
> t tabel (2,032) (p=0,005 < 0,05). Desentralisasi berpengaruh terhadap hubungan 
karakteristik sistem akuntansi manajemen dan kinerja manajerial, dengan arah positif, 
terbukti dari nilai thitung sebesar 2,752 > t tabel (2,032)  (p=0,009 < 0,05).  
Ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap hubungan karakteristik 
sistem akuntansi manajemen dan kinerja manajerial, dengan arah negatif, terbukti 
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